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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari makin rendahnya tingkat partisipasi memilih dalam
Pemilu sejak reformasi. Salah satunya adalah minimnya pengetahuan masyarakat mengenai tata
cara pemilu dan pentingnya menggunakan hak pilih mereka, karena kurangnya sosialisasi dari
panitia penyelenggara kepada masyarakat.

Dengan menggunakan metode self organizing maps diharapkan dapat mempermudah
KPU Kota Kediri untuk menentukan daerah yang akan ditujukan untuk sosialisasi mengenai
pemilu. Di dalam sistem tersebut, sudah meliputi data rekapitulasi hasil pemilu pada tahun
pemilihan dan hasil perhitungan sistem.

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana cara membuat sebuah sistem yang dibuat
untuk mengetahui pola daerah mana saja yang memiliki tingkat memilih yang rendah? Apakah
sistem ini bisa membantu panitia untuk mempercepat menentukan daerah tujuan sosialisasi?

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan hasil rekapitulasi pemilu pada tahun-
tahun pemilihan.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sistem mampu menghitung pola tingkat pilih
tiap daerah, metode SOM bisa digunakan untuk mengelompokan daerah berdasarkan tingkat
memilih, sistem bisa digunakan untuk membantu panitia dalam memilih tujuan sosialisasi.

Berdasarkan dari hasil simpulan penelitian ini, dapat dikatakan: Tujuan pokok
pembuatan sistem aplikasi ini adalah Membuat sebuah aplikasi agar pihak KPU dapat
mengetahui pola daerah mana saja yang memiliki tingkat memilih yang rendah. Dimana pada
aplikasi ini menggunakan metode SOM untuk penentuan daerah dengan tingkat memilih yang
rendah dan tinggi. Diharapkan sistem ini bisa digunakan untuk membantu mempercepat dalam
penentuan tujuan sosialisasi

KATA KUNCI : Data Mining. Clustering. Metode Self Organizing Maps. Pemilu.
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Latar Belakang

Pemilihan umum  (Pemilu)
merupakan salah satu mekanisme
demokratis untuk melakukan
pergantian pemimpin. Pemilu
dilakukan untuk memilih wakil-wakil
rakyat yang akan duduk di Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD),
Dewan Perwakilan Daerah (DPD),
Pemilihan  Presiden dan  Wakil
Presiden, Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) untuk

Gubernur/Walikota/Bupati beserta

memilih

Wakilnya.

Pemilu harus dilaksanakan
secara langsung, umum, bebas, dan
rahasia, serta dilandasi dengan
semangat jujur dan adil. partisipasi
memilih 70,9% dan golput 29,1%), dan
2014 (dengan partisipasi memilih
75,11% dan golput 24,89%).

Dengan tingkat partisipasi yang
tinggi dalam pemilu-pemilu sebelum
reformasi, tercatat angka golput relatif
rendah dengan angka 3,4% pada
pemilu 1971, dan naik menjadi 3,5%
pada pemilu 1977 dan 1982, dan
semakin naik menjadi 3,6% pada
pemilu 1987 dan 4,9% pada pemilu
1992, hingga menjadi 6,4% pada
pemilu 1997. Sedangkan untuk Kota

Kediri sendiri, yang dalam penelitian
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ini akan menjadi objek penelitian,
tercatat pada tahun 2014 memiliki
tingkat partisipasi memilih  75,73%
dengan angka golput 24,27%.

Jika dilihat dari data tersebut,
rendahnya penggunaan hak pilih
dikarenakan oleh beberapa faktor.
Salah satunya adalah minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai tata
cara  pemilu  dan pentingnya
menggunakan hak pilih mereka, karena
kurangnya sosialisasi dari panitia
penyelenggara kepada masyarakat.
Tetapi jika harus melakukan sosialisasi
ulang secara menyeluruh ke semua
daerah akan menghabiskan dana yang
besar, maka dari itu perlu dilakukan
pemilihan daerah-daerah yang
memiliki tingkat partisipasi pemilu
yang rendah. Untuk menghemat biaya
sosialisasi dan juga akan lebih efisien
untuk mendongkrak tingkat partisipasi
pemilu. Masalahnya adalah, apakah
bisa  penentuan  daerah  tujuan
sosialisasi ini diputuskan dengan
cepat? Mengingat bahwa banyak hal
lain yang harus dilakukan selain
sosialisasi  untuk  mempersiapkan
pemilu.

Pada penelitian ini dibuat
sebuah sistem yang mampu mengolah
data yang ada, serta menjadikannya

sebuah informasi yang menunjukan

simki.unpkediri.ac.id
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daerah-daerah mana saja yang
memiliki tingkat partisipasi pemilihan
yang rendah, untuk menjadi saran bagi
panitia penyelenggara dalam
menentukan daerah mana saja yang
perlu diadakan kembali sosialisasi
tentang Pemilu. Di dalam penelitian
ini, pihak panitia penyelenggara yang
akan menjadi objek penelitian adalah
KPU Kota Kediri, yang terletak di JI.
Jaksa  Agung Suprapto  No.32,
Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur.
Berdasarkan ~ pemaparan  singkat
tentang beberapa hal diatas yang
menjadi landasan untuk dilakukanya
penelitian ini, maka akan menghasilkan
sebuah aplikasi yang diharapkan dapat
menampilkan hasil dari data mining
dengan metode SOM (Self Organizing
Map). Dengan menghitung
perbandingan antara jumlah DPT
(Daftar Pemilih Tetap), Suara Sah,
Suara Tidak sah (suara tercoblos yang

tidak dihitung dan golput)

. Metode

Simulasi Perhitungan Self

Organizing Maps (SOM)

Metode learning Self
Organizing Maps (SOM) bertujuan
untuk mengklasifikasikan suatu vektor-
vektor input berdasarkan bagaimana
mereka mengelompok sesuai dengan

karakteristik inputnya. Learning self
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organizing maps (SOM) bekerja
dengan cara menggabungkan proses
competitive layers dengan topologi
vektor-vektor input yang dimasukkan

dalam proses iterasi.

Jaringan SOM terdiri dari dua
lapisan (layer), yaitu lapisan input dan
lapisan output. Setiap neuron dalam
lapisan input terhubung dengan setiap
neuron pada lapisan output. Setiap
neuron dalam lapisan output
merepresentasikan kelas dari input
yang diberikan. Selama proses
penyusunan diri, cluster yang memiliki
vektor bobot paling cocok dengan pola
input  (memiliki jarak paling dekat)
akan terpilih sebagai pemenang.
Neuron  yang menjadi pemenang
beserta neuron-neuron  tetangganya
akan memperbaiki bobot-bobotnya.
Apabila kita ingin membagi data-data
menjadi K cluster, maka lapisan
kompetitif akan terdiri atas K buah

neuron.

simki.unpkediri.ac.id
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Keterangan istilah untuk Bagan

Avrsitektur diatas adalah sebagai berikut

a) X : vektor input pembelajaran.
b) X = (x1,x2,....Xj,...,xn).

) a: learning rate

d) Yj : neuron/node output ke-j
e) C: konstanta

f) R :radius neighborhood

g) Xi : neuron input.

h) w0 : bias pada neuron output ke-
j
Langkah - langkah algoritma
nya adalah sebagai berikut :

a. Akan dilakukan clustering pada 20
buah data contoh

b. Parameter yang digunakan Jumlah
cluster 3, Jumlah iterasi pelatihan
maksimal 1, Laju pembelajaran 0.5.

c. Inisialisasi bobot, dengan ukuran
matrik dimensi berukuran 3x1,
secara manual digunakan bobot
awal sebagai berikut :
1) Wi = (0.69 0.31) ;W2 = (0.75

0.25) ;W3= (0.8 .0.2)
2) Inisialisasi bobot dipilih

berdasarkan dari hasil
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rekapitulasi suara pilpres tahun
2014 per Kecamatan di Kota
Kediri, yang  diasumsikan
sebagai bobot awal rendah,
sedang, dan tinggi.

Tabel 2.1 rekapitulasi suara

Jumlah Suara | Suara
No | Kelurahan DPT Sah Tidak Sah
1 Semampir 6062 4240 1822
2 Balowerti 6002 3992 2010
3 Dandangan 5762 3719 2043
4 Ngadirejo 8434 5837 2597
5 Kamp. Dalem 2689 2035 654
6 Setono Pande 4545 3051 1494
7 Ringinanom 981 692 289
8 Pakelan 2491 1443 1048
9 Setono Gedong | 716 538 178
10 | Kemasan 1474 1033 441
11 | Jagalan 1603 908 695
12 | Banjaran 8069 5230 2839
13 | Kalombo 6070 4175 | 1895
14 | Ngronggo 9440 7204 2236
15 | Manisrengo 2570 1994 576
16 | Pocanan 1223 882 341
17 | Rejomulyo 4109 3142 | 967
18 | Bandar Lor 8959 6713 2246
19 | Ban. Kidul 7940 5379 2561
20 | Banjarmlati 4506 2897 1609

d. Dari data diatas maka dapat

dilakukan normalisasi. Yaitu semua
data nilainya akan dijadikan
menjadi antara 0 sampai 1. Dengan
cara data daftar pemilih tetap
dijadikan sebagai nilai pembagi
untuk suara sah dan suara tidak sah

yang tersimpan di dalam sistem.
simki.unpkediri.ac.id
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Setelah dinormalisasi, maka nilai D2=Y (Wiz - Xi)?= (W12 - X1)? + (W22
dari suara sah dan suara tidak sah - X2)?
yang tersimpan didalam sistem akan Sedangkan untuk update bobot
menjadi nilai yang memiliki angka rumusnya sebagai berikut :
diantara 0 sampai 1. Data nilai yang Wii(baru) = Wi(lama)+n(Xi -
telah dinormalisasikan akan bisa Wii(lama))
dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini Keterangan :
Tabel 2.2 Normalisasi Nilai Di = Jarak Euclidiean
W = Bobot Neuron ke-i
No | Kelurahan Sah Tidak Sah . ke Xi
1 | Semampir 0,699439 | 0,300561 AX1'= Input Vector ke Xi
2 | Balowerti 0,665112 | 0,334888 y = Learning Rate
3 | Dandangan 0,645436 | 0,354564 Bobot Awal :
4 | Ngadirej 0,69208 | 0,30792
JEETELD W1 = (0.69 0.31)
5 | Kamp. Dalem | 0,756787 | 0,243213
6 | Setono Pande 0,671287 | 0,328713 W2 = (0'75 0'25)
7 | Ringinanom 0,705403 | 0,294597 W3 =(0.8.0.2)
8 | Pakelan 0,579285 | 0,420715 Iterasi 1 (Semampir) Untuk Data 1
9 | Setono Ged 0,751397 | 0,248603
Sono e [0,699439 0,300561]
10 | Kemasan 0,700814 | 0,299186
11 | Jagalan 0,566438 | 0,433562 Jarak data 1 ke pusat Neuron 1
12 | Banjaran 0,64816 | 0,35184 d(1,1)
13 | Kaliombo 0,687809 | 0,312191
=./(0,699439 — 0,69)2 + (0,300561 — 0,31)2
14 | Ngronggo 0,763136 | 0,236864
15 | Manisrenggo 0,775875 | 0,224125 = \/(0,009439)2 + (—0,009439)2.
1o Pocanan DuZLLT7 0778029 =//0,0000890947 + 0,0000890947
17 | Rejomulyo 0,764663 | 0,235337
18 | Bandar Lor | 0,749302 | 0,250698 =v0,0001781894
19 | Bandar Kidul | 0,677456 | 0,322544 =0,009528
20 | Banjarmlati 0,642921 | 0,357079 Jarak data 1 ke pusat Neuron 2
Dan rumus untuk

menghitungnya adalah sebagai berikut d(1,2)

=/(0,699439 — 0,75) + (0,300561 — 0,25)2

D1=Y (Wi1 - Xi)?>= (W1 - X1)? + (W1 =,/(=0,050561)2 + (0,050561)2.

- X2)? =4/0,0025564147 + 0,0025564147
Ds = ¥ (Wis - Xi)* = (Was - X3)” + (Was = /0,00551128294
_ 2
X2) = 0,053117
M.Bintang Prasetyo | 14.1.03.02.0027 simki.unpkediri.ac.id
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Jarak data 1 ke pusat Neuron 3

d(1,3)

=./(0,699439 — 0,8)% + (0,300561 — 0,2)?

=/(=0,100561)2 + (0,100561)2

=,/0,0101125147 + 0,0101125147

=4/0,0202250294
=0,110673
Jarak terkecil adalah neuron ke

1, maka neuron ke 1 diperbaharui

bobotnya :

Update Bobot = [0.69 0.31] +

0.5 ([0,699439 0,300561] - [0.69

0.31]) =[0.69 0.31] + 0.5 [(0,009430 -

0,009430)] = [0.69 0.31] + [0,004715

-0,004715]=[0,6947195650,

305280435]

Bobot setelah diperbaharui :

W1=(0,6947195650,305280435)

W2 = (0.75 0.25)

W3 =(0.8 0.2)

e. Lalu penghitungan di lanjutkan
sampai semua data kelurahan yang
berjumlah 46 data selesai terhitung
dan menghasilkan data kolompok
kelompok ke dalam cluster dengan
klasifikasi sesuai dengan Kkriterianya
serta bobot akhir setelah 1 kali
iterasi sesuai dengan perhitungan
yang telah dilakukan di atas. Tabel
5.3 dibawah ini adalah tabel hasil
update  bobot pada  setiap
perhitungan yang telah dilakukan
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pada Iterasi ke 1, hasilnya adalah

sebagai berikut :

Tabel 2.3 Tabel update bobot pada

perhitungan iterasi 1

Update Bobot

NO w1 w2 w3
a b a b a b
1/0694 | 030[075]| 025 | 08 02
2]0679| 032]075| 025| 08| 02
3]0662| 033]/075| 025| 08| 02
40677 | 032]075] 025| 08| 02
5]0677| 032]075|0246| 08| 02
6|0674| 032]075|0246| 08| 02
710689 | 0310 | 075 | 0246 | 08| 02
810634 | 0360750246 | 08| 02
910634 | 036]075|0247| 08| 02
10 | 0634 | 036 | 072]0273| 08| 02
11| 0600 | 039|072 ]0273| 08| 02
12 | 0624 | 037 | 072]0273| 08| 02
13| 0624 | 037|070 ]0292| 08| 02
14 | 0624 | 037|070 ] 0292 | 078|021
15 | 0624 | 037 | 070 | 029 | 077 | 022
16 | 0624 | 037 | 071 | 0285 | 077 | 022
17 | 0624 | 037 | 071 | 0285 | 077 | 0,22
18 | 0624 | 037 | 071 ] 0285 | 076 | 023
19 | 0624 | 037 | 069 | 0,304 | 0,760 | 0,23
20 | 0,700 | 029 | 069 | 030 | 0,760 | 0,23

f. Setelah dihitung semuanya, maka
dilakukan update bobot akhir iterasi
1, untuk dijadikan sebagai bobot
baru untuk iterasi selanjutnya.
Tabel 2.4 Tabel Update Bobot

Akhir.

Bobot Baru Setelah Iterasi 1
w1 0,6997 0,3002
W2 0,6958 0,3041
W3 0,7794 0,2205

simki.unpkediri.ac.id
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g. Pada akhir iterasi 1, didapatkan
hasil pengklasteran untuk tiap
daerah yaitu :

1) Cluster 1 : 10 Kelurahan
2) Cluster 2 : 6 Kelurahan
3) Cluster 3 : 30 Kelurahan.
B. Perancangan Sistem
1. Rancangan Output

GRAFIK DIAGRAM PER PERIODE

KELURAHAN :
1
2
3
4,

Gambar 2.1. Rancangan Output

Dalam rancangan output adalah
tampilan  hasil  clustering, yang
merupakan fitur utama dari sistem ini.
Dimana pada tiap kelurahan akan
dilakukan perhitungan dari data yang
sudah dimasukan pada form inputan.
Rendah,

menunjukan cluster tempat kelurahan-

tingai, dan sedang

kelurahan yang sudah terproses

2. Rancangan Input

—/
ot Suera sz —
ol suaraTiaksan [
Pariod: —/

EEEEE | [owean ] |
TABEL

Sooatan
T [ sumasm
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Gambar 2.2. Rancangan Input
Pada gambar 2.2 ini ada beberapa
inputan dengan tombol submit yang
digunakan untuk menambah data suara.
1. Hasil

a. Halaman Login

Silahkan Login

2 admin

Gambar 3.1. Halaman Login

Halaman Login merupakan
halaman awal ketika aplikasi
dijalankan. Pada halaman ini user
harus memasukkan username dan
password untuk dapat login kedalam
sistem.

b. Halaman Beranda Admin

! Wty J‘\ Newg e xhv;w-a« xvﬂ;'h-m xvjmm;u x'*nnvm xv;m <m

€ 000 whs LA

m Selamt datang
Aoliasi Penghiungan Stera Pemiy

L P

e s

Gambar 3.2. Halaman Beranda Admin
Setelah masuk, anda akan
ditujukan ke Halaman Beranda
Admin. Pada halaman ini terdapat
ucapan selamat datang kepada
admin serta sedikit ulasan mengenai

aplikasi ini, dan beberapa sub menu

simki.unpkediri.ac.id

I8l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

C.

bar samping yang terdiri dari Atur
Data Pemilu, Perhitungan, dan Log
Out.

Halaman Tambah Data Suara

Gambar 3.3. Halaman Tambah Data Suara

Halaman Atur Data Pemilu
merupakan halaman untuk
menginputkan data suara per
kelurahan serta menampilkan data
mentah. Inputan yang ada pada
halaman ini terdiri dari Periode,
Daerah, Jumlah DPT, Jumlah Suara
Sah, dan Jumlah Suara Tida Sah.
Ketika memasukan data baru,
masukan data sesuai dengan kolom
yang tersedia pada halaman Tambah
Data Suara seperti terlihat diatas,
lalu setelah klik simpan akan
menghasilkan gambar seperti di
bawah ini, sebagai hasil bahwa data
telah berhasil tersimpan :

M.Bintang Prasetyo | 14.1.03.02.0027
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d. Halaman Input

.
o g

—————

O0dopDooOODGoOEBA ‘E

Gambar 3.4. Halaman Input
e. Halaman edit ket. suara

m B Edhetrangan Sz

Gambar 3.5.Halaman edit ket. suara

Halaman Edit Keterangan
Suara merupakan halaman yang
digunakan untuk mengedit data
suara di kelurahan yang dimaksud.
Data tersebut akan di update pada
database sesuai dengan ID dari data
yang dipilih.

f. Halaman perhitungan

. .

Sebbni

u
m

Gambar 3.6 Halaman Perhitungan

simki.unpkediri.ac.id
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Halaman Perhitungan ini
merupakan halaman untuk mulai
proses perhitungan, proses
perhitungan dimulai dengan
memilih data pada periode atau
tahun berapa yang akan dihitung.
Lalu menginputkan jumlah iterasi
serta  variabel  bobot  untuk
mengklasifikasikan data mana yang
akan menempati bobot tersebut.

g. Output

Diagram Cluster

@ Cluster 1 : Rendah
@ Cluster 2 : Sedang
Cluster 3 : Tinggi

9

Gambar 3.7 Halaman Output 1

HASIL CLUSTER
AR Ciuster

NG NG

Gambar 5.14 Halaman Output 2
Halaman output merupakan
halaman yang menunjukan hasil
perhitungan yang telah dilakukan.
Pada halaman ini terdapat 2
tampilan, vyaitu tampilan dalam

bentuk diagram dan tampilan dalam
M.Bintang Prasetyo | 14.1.03.02.0027
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bentuk tabel. Pada tampilan diagram
menunjukan jumlah kelurahan atau
data yang menenmpati tiap klaster.
Sedangkan pada tampilan tabel,
menunjukan kelurahan mana saja
yang menempati masing-masing

klaster.

V. Penutup

Kesimpulan
Dari analisis dan implementasi

yang telah dilakukan, telah berhasil

dibuatnya aplikasi Data Mining

Clustering Rekapitulasi Suara Pemilu

Menggunakan Metode Self Organizing

Maps (SOM), dengan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Sistem mampu menghitung pola
tingkat pilih tiap daerah,

2. Metode SOM bisa digunakan
untuk  mengelompokan daerah
berdasarkan tingkat memilih,

3. Sistem bisa digunakan untuk
membantu panitia dalam memilih
tujuan sosialisasi.

Saran
Perancangan sistem yang penulis

buat masih tergolong perancangan

yang sangat sederhana sekali, maka
dari itu masih sangat dimungkinkan
untuk dikembangkan lebih lanjut. Oleh
karenanya penulis dapat menyarankan:
1. Penyederhanaan coding yang

digunakan, sehingga bisa
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memproses data dengan lebih
cepat,

2. Keluaran yang dihasilkan
ditambahi dengan peta Kota Kediri
serta pewarnaan daerah-daerah
sesuai dengan hasil perhitungan
yang dilakukan oleh sistem.

3. Penambahan variabel yang lebih
kompleks,  misalnya tingkat

pendidikan masing-masing daftar
pemilih, usia, jenis kelamin, dan
lain-lain.
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